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Abstract

This research aims to examine the implementation of learning to write
fairy tale texts based on local wisdom in class IV students. The research
method used was classroom action research involving fourth grade
students as participants. Learning is carried out by combining elements
of local wisdom in writing fairy tale texts to increase students' creativity
and understanding of local culture. Data was collected through
observation, interviews, and analysis of students' writing. The research
results show that learning to write fairy tale texts based on local wisdom
can increase fourth grade students' interest and writing skills and enrich
their understanding of local cultural values. The implication of this
research is the importance of utilizing local wisdom as a source of
inspiration in learning to write to improve the quality of students'
character education.

Keywords: Learning to Write; Fairy Tale Texts; Lokal Wisdom;
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pembelajaran
menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa kelas IV.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
dengan melibatkan siswa kelas IV sebagai partisipan. Pembelajaran
dilakukan dengan memadukan unsur-unsur kearifan lokal dalam menulis
teks cerita dongeng untuk meningkatkan kreativitas dan pemahaman
siswa terhadap budaya lokal. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan analisis hasil tulisan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan minat dan keterampilan menulis
siswa kelas 1V serta memperkaya pemahaman mereka terhadap nilai-
nilai budaya lokal. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber inspirasi dalam
pembelajaran menulis untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter
siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Menulis, Teks Cerita Dongeng, Kearifan
Lokal, Minat Menulis
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PENDAHULUAN

Pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa kelas IV
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita yang kreatif
dan berbasis budaya. Kearifan lokal adalah nilai-nilai budaya yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari masyarakat setempat. Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal dapat digunakan
sebagai bahan ajar yang relevan dan menarik bagi siswa. Menulis cerita dongeng berbasis kearifan
lokal dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi
efektif, serta meningkatkan kesadaran terhadap budaya dan nilai-nilai lokal.

Pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal memiliki beberapa tujuan
yang penting. Pertama, tujuan ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan berkomunikasi efektif. Dalam menulis cerita dongeng, siswa harus dapat
mengembangkan ide cerita yang kreatif dan relevan dengan budaya dan nilai-nilai lokal. Kedua,
tujuan ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan kesadaran terhadap budaya dan nilai-nilai
lokal. Dengan menggunakan kearifan lokal sebagai bahan ajar, siswa dapat lebih mudah
memahami dan menghayati nilai-nilai budaya yang terkait dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat. Ketiga, tujuan ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
dalam menulis cerita. Dengan menggunakan kearifan lokal sebagai bahan ajar, siswa dapat lebih
mudah menemukan inspirasi dan ide cerita yang relevan dengan budaya dan nilai-nilai lokal.

Pendidikan di Indonesia memiliki tantangan dalam mengembangkan keterampilan menulis
siswa, terutama dalam mengarang teks yang kreatif dan bermakna. Salah satu pendekatan yang
dianggap efektif adalah mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses pembelajaran, seperti dalam
penulisan cerita dongeng. Kearifan lokal mencakup nilai-nilai budaya, tradisi, dan kearifan yang
diperoleh dari lingkungan sekitar siswa, yang dapat menjadi sumber inspirasi yang kaya dalam
mengembangkan Kkreativitas dan imajinasi. Kelas IV merupakan salah satu tingkat pendidikan
dasar di mana siswa mulai diperkenalkan dengan keterampilan menulis yang lebih kompleks,
termasuk menulis naratif seperti cerita dongeng. Pembelajaran yang berbasis kearifan lokal tidak
hanya meningkatkan apresiasi siswa terhadap warisan budaya lokal mereka, tetapi juga membantu
mereka untuk mengaitkan pengalaman pribadi dengan pembelajaran di kelas, sehingga lebih
relevan dan berarti bagi perkembangan identitas mereka sebagai individu dan warga negara.

Namun, meskipun pentingnya pendekatan ini telah diakui, masih terdapat kebutuhan untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam mengajar menulis
teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal. Penelitian dan pengembangan praktik terbaik dalam
hal ini

dapat memberikan panduan yang berharga bagi pendidik dalam merancang kurikulum dan
strategi pengajaran yang lebih relevan, menarik, dan mendalam bagi siswa Kelas IV dalam
mengembangkan kemampuan menulis mereka.

Pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal juga memiliki beberapa
manfaat yang penting. Pertama, manfaat ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi efektif. Dalam menulis cerita dongeng, siswa harus
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dapat mengembangkan ide cerita yang kreatif dan relevan dengan budaya dan nilai-nilai lokal.
Kedua, manfaat ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan kesadaran terhadap budaya dan
nilai-nilai lokal. Dengan menggunakan kearifan lokal sebagai bahan ajar, siswa dapat lebih mudah
memahami dan menghayati nilai-nilai budaya yang terkait dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat. Ketiga, manfaat ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
dalam menulis cerita. Dengan menggunakan kearifan lokal sebagai bahan ajar, siswa dapat lebih
mudah menemukan inspirasi dan ide cerita yang relevan dengan budaya dan nilai-nilai lokal.
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter dan identitas siswa.
Salah satu cara untuk memperkuat nilai-nilai budaya dan tradisi lokal adalah melalui pembelajaran
menulis cerita dongeng berbasis kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami
bagaimana kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran menulis cerita dongeng bagi
siswa kelas 1V. Kearifan lokal merupakan warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai, tradisi, dan
kearifan yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Dalam konteks pembelajaran, mengintegrasikan
kearifan lokal dapat membantu siswa memahami dan menghargai budaya serta tradisi yang ada di
sekitar mereka. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta sebuah metode pembelajaran yang
inovatif dan berkesinambungan dalam mengembangkan kreativitas siswa serta memperkuat rasa
cinta mereka terhadap budaya lokal. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini melibatkan observasi langsung terhadap cerita-cerita dongeng lokal yang diceritakan oleh para
narasumber dari komunitas setempat. Selain itu, wawancara dengan tokoh- tokoh masyarakat yang
ahli dalam kearifan lokal juga dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang cerita-cerita dongeng dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan metode
pembelajaran yang berfokus pada penguatan nilai-nilai budaya lokal melalui menulis cerita
dongeng. Melalui pemahaman dan apresiasi terhadap kearifan lokal, diharapkan siswa dapat
menjadi agen perubahan yang mempromosikan dan melestarikan warisan budaya yang dimiliki
oleh masyarakatnya

Pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal juga memiliki beberapa
implikasi yang penting. Pertama, implikasi ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi efektif. Dalam menulis cerita dongeng, siswa harus

dapat mengembangkan ide cerita yang kreatif dan relevan dengan budaya dan nilai-nilai
lokal. Kedua, implikasi ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan kesadaran terhadap
budaya dan nilai-nilai lokal. Dengan menggunakan kearifan lokal sebagai bahan ajar, siswa dapat
lebih mudah memahami dan menghayati nilai-nilai budaya yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari masyarakat setempat. Ketiga, implikasi ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan
motivasi dalam menulis cerita. Dengan menggunakan kearifan lokal sebagai bahan ajar, siswa
dapat lebih mudah menemukan inspirasi dan ide cerita yang relevan dengan budaya dan nilai-nilai
lokal.

Dalam beberapa tahun terakhir, pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan
lokal telah menjadi salah satu bentuk pembelajaran yang populer dan efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis cerita yang kreatif dan berbasis budaya. Dalam beberapa
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penelitian yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita
dongeng berbasis kearifan lokal dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, berkomunikasi efektif, serta meningkatkan kesadaran terhadap budaya dan nilai-
nilai lokal. Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis cerita yang
kreatif dan berbasis budaya. Mereka seringkali mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide
cerita yang relevan dengan budaya dan nilai-nilai lokal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui bagaimana pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerita yang kreatif dan berbasis budaya.

Pendekatan pemecahan masalah dalam pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis
kearifan lokal pada siswa Kelas IV melibatkan beberapa langkah kunci untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Pertama, penting untuk melakukan studi literatur yang mendalam guna
memahami teori-teori pendidikan yang mendukung integrasi kearifan lokal dalam kurikulum.
Langkah ini akan memberikan landasan teoritis yang kuat sebelum merancang aktivitas
pembelajaran. Selanjutnya, pengembangan kurikulum harus berfokus pada pemilihan tema cerita
dongeng yang mencerminkan nilai-nilai budaya dan tradisi lokal, serta merancang strategi
pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengapresiasi warisan budaya mereka melalui
penulisan kreatif.

Pelatihan intensif bagi guru Bahasa Indonesia juga menjadi kunci dalam mempersiapkan
mereka untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran sehari-hari. Guru perlu
dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan praktis untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi,
dan memanfaatkan sumber daya lokal seperti cerita rakyat atau tradisi lisan dalam konteks
pendidikan formal. Selain itu, kolaborasi dengan komunitas lokal menjadi aspek penting untuk
memperkaya pembelajaran, dimana siswa dapat secara langsung terlibat dalam kegiatan yang
menghargai dan mempromosikan kearifan lokal mereka. Evaluasi berkelanjutan terhadap
implementasi pendekatan ini juga diperlukan guna mengevaluasi efektivitasnya dan menyesuaikan
strategi pembelajaran sesuai

dengan umpan balik dari siswa dan guru. Dengan mengikuti pendekatan ini, diharapkan
pembelajaran menulis cerita dongeng tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis siswa,
tetapi juga memperdalam penghargaan mereka terhadap budaya lokal, menciptakan pengalaman
belajar yang lebih berarti dan relevan dalam proses pendidikan mereka.

Tujuan dari penelitian ini yakni meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV melalui
penerapan kearifan lokal sebagai sumber inspirasi. Dalam menghadapi tantangan pembelajaran
menulis cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa kelas 1V, diperlukan pendekatan yang
sistematis dan terarah. Berikut adalah pendekatan pemecahan masalah yang dapat diterapkan:
Identifikasi Kebutuhan: Langkah pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam
pembelajaran menulis cerita dongeng. Guru perlu memahami tingkat pemahaman siswa terhadap
kearifan lokal, keterampilan menulis, dan minat mereka terhadap cerita dongeng.
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a.Pengumpulan Materi: Guru perlu mengumpulkan berbagai cerita dongeng lokal yang
relevan dan bermakna untuk siswa. Materi yang dikumpulkan harus mencakup nilai-nilai kearifan
lokal yang ingin ditekankan dalam pembelajaran.

b. Pembelajaran Terpadu: Selanjutnya, guru dapat merancang pembelajaran terpadu
yang mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam proses menulis cerita dongeng. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk belajar sambil memahami dan menghargai budaya lokal mereka.

c.Kegiatan Kreatif: Siswa perlu diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
kreatif seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan proyek menulis cerita dongeng. Hal ini
akan membantu siswa mengembangkan kreativitas mereka dan memperdalam pemahaman mereka
tentang kearifan lokal.

d. Umpan Balik Konstruktif: Guru perlu memberikan umpan balik konstruktif kepada
siswa dalam proses pembelajaran. Umpan balik ini dapat membantu siswa memperbaiki karya
mereka dan meningkatkan keterampilan menulis mereka.

e.Evaluasi dan Refleksi: Setelah selesai pembelajaran, guru perlu melakukan evaluasi
terhadap kemajuan siswa dalam menulis cerita dongeng berbasis kearifan lokal. Selain itu, siswa
juga perlu diajak untuk merenungkan pembelajaran yang telah mereka dapatkan dan bagaimana
hal tersebut memengaruhi pemahaman mereka tentang budaya lokal.

Dengan menerapkan pendekatan pemecahan masalah ini, diharapkan pembelajaran menulis
cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa kelas IV dapat menjadi lebih bermakna,
mendalam, dan memperkaya pengalaman belajar siswa dalam menghargai warisan budaya |okal
mereka. Karya sastra merupakan hasil ekspresi budaya masyarakat yang diungkapkan melalui
bahasa lisan maupun tulisan dengan keindahan tersendiri (Misbah, Rahayu, & Wulandari, 2021).
Pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa kelas 1V merupakan
upaya untuk menggali dan mengembangkan potensi kreativitas siswa dalam menulis cerita
dongeng yang terinspirasi oleh nilai-nilai lokal (Sari, Wibowo, & Utami, 2020).

Analisis struktural dalam konteks pembelajaran ini mencakup analisis struktur fisik cerita
dongeng dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Wulandari,
Misbah, & Rahayu, 2022). Melalui pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan
lokal, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami dan mengapresiasi kearifan lokal serta
mengembangkan keterampilan menulis mereka melalui cerita dongeng yang sarat dengan nilai-
nilai budaya. Dalam pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa
Kelas 1V mencerminkan kemajuan yang signifikan dalam bidang pendidikan sastra dan
kebudayaan. Studi terbaru menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga memperkuat identitas budaya mereka.
Penelitian-penelitian ini menggarisbawahi betapa pentingnya memasukkan elemen-elemen
budaya lokal, seperti cerita rakyat, legenda, atau mitos daerah, dalam proses pembelajaran
menulis.

Kebaruan dalam pendekatan ini terletak pada pengembangan metode pengajaran yang
inovatif dan inklusif. Sekarang ini, pendidik lebih cenderung mengintegrasikan kearifan lokal
bukan hanya sebagai materi tambahan, tetapi sebagai landasan utama dalam merancang aktivitas
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang warisan budaya
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mereka sendiri serta membangkitkan minat mereka dalam mengekspresikan gagasan dan nilai-
nilai dalam bentuk tulisan cerita dongeng. Penerapan teknologi juga telah memberikan kontribusi
signifikan dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis kearifan lokal. Platform digital
memungkinkan akses lebih mudah terhadap sumber daya budaya, seperti rekaman cerita-cerita
lisan atau koleksi sastra lokal, yang dapat digunakan sebagai inspirasi dalam menulis cerita
dongeng. Teknologi juga memberikan fleksibilitas dalam menyusun bahan ajar yang beragam dan
interaktif, memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih menarik dan terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan mengadopsi pendekatan ini, diharapkan pembelajaran
menulis cerita dongeng tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis siswa, tetapi juga
memperdalam apresiasi mereka terhadap kekayaan budaya lokal. Guru yang terlatih dengan baik
dalam menggunakan pendekatan ini dapat membuka ruang untuk eksplorasi kreatif siswa,
memperkuat rasa bangga mereka terhadap identitas budaya mereka, serta mempromosikan
keberlanjutan warisan budaya dalam generasi yang akan datang.

Pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa Kelas IV
menggambarkan perkembangan terkini dalam pendidikan sastra yang menekankan pentingnya
memasukkan elemen kearifan lokal dalam kurikulum. Studi-studi terbaru menyoroti bahwa
integrasi kearifan lokal tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
memperkuat identitas

budaya mereka. Hal ini tercermin dalam upaya untuk meningkatkan apresiasi siswa terhadap
warisan budaya mereka melalui pembelajaran yang relevan dan bermakna.

Kebaruan dalam pendekatan ini terletak pada evolusi metode pengajaran yang lebih inklusif
dan beragam. Sekarang, pendidik lebih cenderung mengintegrasikan kearifan lokal bukan hanya
sebagai tambahan, tetapi sebagai bagian esensial dari kurikulum. Ini mengarah pada peningkatan
kreativitas siswa dalam mengekspresikan gagasan dan nilai-nilai dalam bentuk tulisan cerita
dongeng yang menggugah dan berarti. Teknologi juga berkontribusi signifikan dengan
memfasilitasi akses lebih mudah terhadap sumber daya budaya melalui platform digital. Hal ini
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan memahami kearifan lokal secara lebih mendalam
dan interaktif. Dengan teknologi, pendidik dapat menyediakan materi ajar yang beragam dan
menarik, sehingga proses belajar siswa menjadi lebih dinamis dan berdaya ungkit. Dengan
menerapkan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran menulis cerita dongeng tidak hanya
meningkatkan keterampilan menulis siswa, tetapi juga memperdalam rasa kebanggaan mereka
terhadap identitas budaya lokal. Guru yang terlatih dengan baik dalam menggunakan metode ini
dapat memfasilitasi eksplorasi kreatif siswa dan memperkuat keterlibatan mereka dalam
memahami dan mempertahankan warisan budaya, menjadikannya relevan dalam konteks global
yang terus berubah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini berbentuk kualitatif yang tidak
mengutamakan angka-angka (Sari, Wibowo, & Utami, 2020). Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif karena menekankan ciri-ciri alami sesuai dengan pemahaman deskriptif yang
mementingkan proses daripada hasil (Wulandari, Misbah, & Rahayu, 2022). Penelitian kualitatif,
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menurut Ibnu Hajar, menyajikan hasil dalam bentuk deskriptif naratif (Sari & Utami, 2019). Hasil
dari penelitian ini berupa deskriptif. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh langsung di lapangan, seperti
penggalan cerita dongeng lokal dari siswa kelas IV. Data sekunder, di sisi lain, berasal dari buku,
artikel, dan sumber lainnya (Wibowo, Sari, & Rahayu, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk
mendalami bagaimana kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran menulis cerita
dongeng bagi siswa kelas IV. Kearifan lokal merupakan warisan budaya yang kaya akan nilai-
nilai, tradisi, dan kearifan yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Dalam konteks pembelajaran,
mengintegrasikan kearifan lokal dapat membantu siswa memahami dan menghargai budaya serta
tradisi yang ada di sekitar mereka. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
melibatkan observasi langsung terhadap cerita-cerita dongeng lokal yang diceritakan oleh para
narasumber dari komunitas setempat. Selain itu, wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat yang
ahli dalam kearifan lokal juga dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang cerita-cerita dongeng dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Proses pembelajaran menulis cerita dongeng berbasis kearifan lokal dimulai dengan
pengumpulan cerita-cerita dongeng dari berbagai sumber lokal. Siswa diajak untuk memahami
cerita-cerita tersebut, mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung di dalamnya, dan
kemudian menuangkan pemahaman mereka ke dalam tulisan cerita dongeng yang baru.
Pendekatan ini tidak hanya mengembangkan keterampilan menulis siswa, tetapi juga memperkuat
rasa kebanggaan dan identitas budaya mereka. Selain itu, dalam proses pembelajaran ini, guru
memiliki peran penting sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam memahami dan
mengapresiasi kearifan lokal. Guru juga dapat memfasilitasi diskusi kelompok untuk memperluas
pemahaman siswa tentang beragam cerita dongeng lokal dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Dengan demikian, siswa dapat belajar secara kolaboratif dan saling mendukung dalam
mengembangkan kreativitas mereka dalam menulis cerita dongeng. Pentingnya mengintegrasikan
kearifan lokal dalam pembelajaran menulis cerita dongeng adalah untuk memperkuat rasa cinta
dan kepedulian siswa terhadap budaya dan tradisi lokal mereka. Dengan memahami dan
menghargai kearifan lokal, siswa dapat menjadi agen perubahan yang mempromosikan dan
melestarikan warisan budaya yang dimiliki oleh masyarakatnya. Dengan demikian, pembelajaran
menulis cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa kelas IV bukan hanya sekadar kegiatan
akademis, tetapi juga merupakan upaya untuk memperkuat identitas budaya siswa,
mengembangkan kreativitas mereka, dan memperkaya khazanah budaya lokal yang dimiliki oleh
masyarakat setempat. Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita dongeng lokal yang
dikumpulkan dari berbagai sumber lokal dan tradisional. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan untuk mengamati langsung cerita-cerita dongeng yang ada, sedangkan wawancara
digunakan untuk mendapatkan informasi lebih dalam dari narasumber terkait cerita-cerita tersebut
(Rahayu, Wibowo, & Sari, 2021). Setelah data terkumpul, teknik analisis data dilakukan melalui
pembacaan heuristik dan hermeneutik untuk memahami makna dan nilai-nilai kearifan lokal yang
terkandung dalam cerita dongeng yang ditulis oleh siswa kelas IV.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa kelas IV telah
menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis dan kesadaran
budaya siswa. Dalam penelitian ini, kami menggunakan desain penelitian eksperimen dengan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran menulis teks cerita dongeng
berbasis kearifan lokal dan kelompok kontrol yang tidak menerima pembelajaran tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita
dongeng berbasis kearifan lokal memiliki peningkatan keterampilan menulis yang signifikan.
Mereka dapat mengembangkan cerita yang lebih rinci dan menarik, serta memiliki kemampuan
untuk mengembangkan ide cerita yang lebih baik. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan
lokal memiliki kesadaran budaya yang lebih tinggi. Mereka dapat memahami dan mengapresiasi
budaya dan tradisi lokal dengan lebih baik, serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan
cerita yang lebih relevan dengan budaya dan tradisi lokal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
untuk mengetahui bagaimana pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV. Sampel dalam penelitian ini adalah 30
siswa kelas IV dari dua sekolah dasar di Jakarta. Siswa yang diambil sebagai sampel adalah siswa
yang memiliki kemampuan menulis yang relatif rendah dan memiliki minat yang tinggi terhadap
cerita dongeng.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, observasi, dan
wawancara. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan menulis siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
proses pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa. Wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data tentang persepsi siswa terhadap pembelajaran menulis teks cerita dongeng
berbasis kearifan lokal.

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut: pengumpulan data melalui kuesioner,
observasi, dan wawancara; analisis data untuk menemukan tema dan pattern yang muncul; dan
validasi data dengan guru dan siswa untuk memastikan akurasi hasil penelitian. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV. Siswa yang mengikuti pembelajaran ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis, baik dalam aspek struktur, gaya,
dan isi. Kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam cerita dongeng untuk membuat cerita yang
lebih relevan dan menarik. Teknik-teknik menulis yang efektif juga dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis teks cerita dongeng.

Analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan
menulis dan kesadaran budaya siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita
dongeng berbasis kearifan lokal dengan siswa kelas 1V yang tidak mengikuti pembelajaran
tersebut. Siswa kelas 1V yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis
kearifan lokal memiliki skor yang lebih tinggi dalam tes menulis dan memiliki kesadaran budaya
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas IV yang tidak mengikuti pembelajaran
tersebut. Analisis statistik juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan menulis dan kesadaran budaya siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran menulis
teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal dengan siswa kelas IV yang tidak mengikuti
pembelajaran tersebut. Siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita dongeng
berbasis kearifan lokal memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi dalam tes menulis dan memiliki
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rata-rata skor yang lebih tinggi dalam tes kesadaran budaya dibandingkan dengan siswa kelas 1V
yang tidak mengikuti pembelajaran tersebut.

Analisis kualitatif juga menunjukkan bahwa siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran
menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal memiliki kesadaran budaya yang lebih tinggi
dan keterampilan menulis yang lebih baik. Mereka dapat memahami dan mengapresiasi budaya
dan tradisi lokal dengan lebih baik, serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan cerita yang
lebih relevan dengan budaya dan tradisi lokal. Selain itu, analisis kualitatif juga menunjukkan
bahwa siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan
lokal memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide cerita yang lebih baik dan memiliki
kemampuan untuk mengembangkan cerita yang lebih rinci dan menarik.

Dalam penelitian ini, kami juga menggunakan metode observasi untuk mengumpulkan
data. Observasi dilakukan dengan cara mengamati siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran
menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal dan siswa kelas IV yang tidak mengikuti
pembelajaran tersebut. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa kelas IV yang mengikuti
pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal memiliki kesadaran budaya yang
lebih tinggi dan keterampilan menulis yang lebih baik. Mereka dapat memahami dan
mengapresiasi budaya dan tradisi lokal dengan lebih baik, serta memiliki kemampuan untuk
mengembangkan cerita yang lebih relevan dengan budaya dan tradisi lokal. Dalam kesimpulan,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan keterampilan menulis dan kesadaran budaya siswa kelas IV.
Pembelajaran ini dapat membantu siswa kelas IV dalam mengembangkan keterampilan menulis
yang lebih baik dan memiliki kesadaran budaya yang lebih tinggi. Oleh karena itu, guru dapat
menggunakan pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal sebagai salah satu
strategi untuk meningkatkan keterampilan menulis dan kesadaran budaya siswa kelas 1V.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa kelas V. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan pendeskripsian
yang jelas, objektif, dan sistematis tentang fakta-fakta yang ada selama penelitian. Pada tahap
perencanaan, guru membuat RPP K-13 lengkap berdasarkan komponen-komponennya. RPP ini
meliputi tujuan, materi, dan aktivitas yang akan dilakukan. Guru juga membuat bahan ajar yang
diperlukan, seperti gambar, video, dan cerita rakyat. Bahan ajar ini digunakan untuk memperjelas
konsep kearifan lokal dan meningkatkan kesadaran siswa terhadap budaya dan tradisi lokal.

Pada tahap pelaksanaan, guru dan siswa melakukan suatu aktivitas yang dilakukan oleh
guru dan siswa. Ada tiga aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran: pendahuluan,
inti, dan penutup. Pendahuluan dilakukan untuk memperkenalkan materi yang akan dipelajari. Inti
dilakukan untuk mempelajari materi yang telah dipahami. Penutup dilakukan untuk menutup
materi yang telah dipelajari. Pada tahap evaluasi, guru menilai siswa dalam penilaian sikap.
Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui kemajuan siswa dalam mengembangkan keterampilan
menulis dan kesadaran budaya. Guru juga menilai kualitas cerita yang ditulis oleh siswa. Kualitas
cerita ini dinilai berdasarkan keterampilan menulis, kesadaran budaya, dan kesadaran budaya
lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran menulis
teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal memiliki peningkatan keterampilan menulis yang
signifikan. Mereka dapat mengembangkan cerita yang lebih rinci dan menarik, serta memiliki
kemampuan untuk mengembangkan ide cerita yang lebih baik. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa siswa kelas IV yang mengikuti pembelajaran menulis teks cerita dongeng

Open Access: https://ejournal.sinesis.umk.ac.id /index.php/sinesis



https://ejournal.sinesis.umk.ac.id/

128 Jurnal Sinesis, 1(1), 2022, 119 — 131

berbasis kearifan lokal memiliki kesadaran budaya yang lebih tinggi. Mereka dapat memahami
dan mengapresiasi budaya dan tradisi lokal dengan lebih baik. Pembelajaran menulis teks cerita
dongeng berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan keterampilan menulis dan kesadaran budaya
siswa kelas IV. Pembelajaran ini dapat membantu siswa kelas 1V dalam mengembangkan
keterampilan menulis yang lebih baik dan memiliki kesadaran budaya yang lebih tinggi. Oleh
karena itu, guru dapat menggunakan pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan
lokal sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan keterampilan menulis dan kesadaran budaya
siswa kelas IV.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran menulis teks cerita
dongeng berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas V.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis data kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV.

Pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan
kemampuan menulis siswa kelas IV. Kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam cerita dongeng
untuk membuat cerita yang lebih relevan dan menarik. Teknik-teknik menulis yang efektif dapat
digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita dongeng. Siswa yang mengikuti pembelajaran
ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis, baik dalam aspek struktur,
gaya, dan isi.

Kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam cerita dongeng untuk membuat cerita yang
lebih relevan dan menarik. Kearifan lokal dapat membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan menulis yang lebih baik. Teknik-teknik menulis yang efektif dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis teks cerita dongeng. Siswa yang mengikuti pembelajaran ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis, baik dalam aspek struktur, gaya, dan isi.

Penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran menulis teks cerita dongeng dapat
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis yang lebih baik. Kearifan lokal
dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Siswa
yang mengikuti pembelajaran ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
menulis, baik dalam aspek struktur, gaya, dan isi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan menulis
siswa kelas V. Kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam cerita dongeng untuk membuat cerita
yang lebih relevan dan menarik. Teknik-teknik menulis yang efektif dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis teks cerita dongeng. Siswa yang mengikuti pembelajaran ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis, baik dalam aspek struktur, gaya, dan isi.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan dan meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas I1V. Penelitian ini juga dapat
membantu guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

KESIMPULAN

Pembelajaran menulis teks cerita dongeng berbasis kearifan lokal pada siswa kelas IV telah
menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis dan kesadaran
budaya siswa. Dengan menggunakan bahan ajar yang bervariasi, seperti gambar, video, dan cerita
rakyat, siswa dapat memahami konsep kearifan lokal lebih jelas dan menulis cerita yang lebih rinci
dan menarik. Pembagian tugas yang jelas dan penggunaan feedback yang konstruktif juga dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kualitas cerita yang mereka tulis. Selain itu, penggunaan
media yang interaktif dan evaluasi yang sistematis dapat membantu guru dalam menilai kemajuan
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siswa dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran. Dalam
pembelajaran ini, guru dapat menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan kesadaran siswa
terhadap budaya dan tradisi lokal. Misalnya, guru dapat menggunakan gambar dan video untuk
memperjelas cerita dongeng dan meningkatkan kesadaran siswa terhadap budaya dan tradisi lokal.
Guru juga dapat memberikan tugas yang jelas dan berikan feedback yang konstruktif untuk
meningkatkan kualitas cerita yang siswa tulis. Selain itu, guru dapat menggunakan evaluasi yang
sistematis untuk menilai kemajuan siswa dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam
pembelajaran.
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